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ABSTRACT

	 Low	pathogenic	avian	influenza	(LPAI)	subtype	H9N2	is	spread	worldwide	and	become	
endemic in population of poultry in Asia and Middle East. The H9N2 strain is one of AI subtype 
which is detrimental to the farmers because it can reduce egg production in layer chickens and 
decrease body weight in broilers.  Therefore, preventive measures by vaccination is needed.  This 
study aims to determine the antibody titer of post-vaccination layer chickens with the H9N2 vaccines.  
A total of 45 layer chickens were used as research samples.  The samples were divided into two 
groups,	the	control	group	(K)	given	placebo	and	the	treatment	group	(P1	and	P2)	were	vaccinated.		
The	vaccine	given	at	five	weeks	old	and	repeated	at	10	weeks	old.		Blood	sampling	was	carried	out	
once pre-vaccination and one week, two weeks and three weeks post-vaccination. Hemagglutination 
test	(HA/HI)	was	used	for	serological	test.		The	results	of	antibody	titers	analyzed	using	analysis	of	
variance, and then continued by Duncan’s multiple range  and regression analysis using SPSS.  This 
research was conducted for three months on a commercial layer chickens farm in Perean Village, 
Tabanan Regency, Bali, and serological examinations were conducted at the Virology Laboratory, 
Faculty of Veterinary Medicine, Udayana University.  The results showed that the AI-H9N2 vaccine 
increase the immune response of post-vaccination layer chickens. The antibody titer in second post-
vaccination of P2 group is higher than the control group’s and the P1 group’s antibody titer.  Serum 
taking	 period	 significantly	 affected	 (P	 ≤0.05)	 on	 the	 increase	 of	AI-H9N2	 antibody	 titers	 every	
week.  It was concluded that the AI-H9N2 vaccine increased the AI-H9N2   immune response of 
post-vaccination laying hens and the resulting antibody titers were above protective levels.
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ABSTRAK
	 Virus	flu	burung	dengan	keganasan	 rendah	 atau Low pathogenic avian influenza	 (LPAI)	
subtipe H9N2 tersebar luas di seluruh dunia, dan menjadi endemik pada populasi unggas di Asia 
dan Timur Tengah. Galur H9N2 merupakan salah satu subtipe AI yang sangat merugikan peternak 
karena dapat menurunkan produksi telur, serta penurunan bobot badan pada ayam pedaging.  
Tindakan preventif dapat dilakukan dengan vaksinasi.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
titer antibodi ayam petelur pascavaksinasi AI subtype H9N2.  Sebanyak 45 ekor ayam petelur 
digunakan	untuk	sampel	penelitian,	dibagi	menjadi	tiga	kelompok	yaitu	kelompok	kontrol	(K)	yang	
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PENDAHULUAN

Flu burung atau Avian Influenza	 (AI)	
adalah penyakit virus menular pada unggas 
yang disebabkan oleh virus RNA familia 
Orthomyxoviridae	 (OIE,	 2019).	 	 Berdasarkan	
keganasannya, virus AI dibedakan menjadi dua 
kelompok	 yaitu	 AI	 ganas/Highly pathogenic 
avian influenza	 (HPAI)	 dan	 AI	 keganasannya	
rendah/Low pathogenic avian influenza	(LPAI).	
Avian influenza subtype H5N1 termasuk 
kelompok AI ganas, sedangkan subtipe H9N2 
termasuk kelompok yang kurang ganas.  Virus 
AI subtype H9N2 tersebar luas di seluruh 
dunia, dan menjadi endemik pada populasi 
unggas	di	Asia	juga	di	Timur	Tengah	(Ellakany	
et al.,	 2018).	 	Di	 Indonesia,	AI	 subtipe	H9N2	
pertama kali dilaporkan pada peternakan ayam 
di beberapa provinsi yaitu Sumatera Utara, 
Sumatera Selatan, Banten, Jawa Barat, Jawa 
Timur, Bali, Kalimantan Timur, Kalimantan 
Selatan, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 
dan	Gorontalo	(Jonas	et al.,	2018).	 	 	Sebanyak		
99 kasus AI yang dilaporkan, ditandai dengan 
mortalitas dan penurunan produksi telur, dan dari 
kasus tersebut sebanyak 49 positif terinfeksi oleh 
AI subtipe H9N2.  Virus tersebut menginfeksi 
ayam	petelur	maupun	ayam	pedaging	(broiler).	

Kerugian akibat wabah AI dapat bersifat 
langsung yaitu menyebabkan kematian dan 
berdampak tidak langsung yaitu menyebabkan 
penurunan	harga	produk	hasil	ternak	(Yusdja	et 
al.,	2004).		Infeksi	virus	AI	subtype	H9N2	pada	
ayam petelur dapat menurunkan produksi telur, 
sedangkan pada ayam pedaging menyebabkan 
penurunan	 bobot	 badan	 (Abdel	 et al.,	 2016).		
Salah satu tindakan preventif yang dapat 

dilakukan terhadap infeksi virus AI subtipe 
H5N1 adalah dengan vaksinasi. Vaksin diberikan 
pada unggas yang sehat guna meningkatkan 
kekebalan terhadap penyakit serta mencegah 
penyakit	 (vaksin	 profilaksis)	 atau	 dalam	
beberapa kasus digunakan vaksin terapeutik 
untuk	 mengobati	 penyakit	 	 (Plotkin,	 2012).		
Vaksinasi dapat merangsang organ kekebalan 
tubuh untuk menghasilkan antibodi.  Komponen 
antigenik pada individu yang divaksinasi dapat 
menginduksi kekebalan protektif terhadap agen 
infeksi	yang	sesuai	(WHO,	2017).

Respons imun adalah tanggap kebal 
tubuh yang disebabkan oleh antigen yang 
mengaktifkan sistem imun tubuh.   Respons 
kekebalan	tubuh	dapat	diklasifikasikan	menjadi	
dua, yaitu respons imun primer dan sekunder.  
Respons imun primer muncul ketika kontak 
pertama sistem kekebalan dengan agen infeksi.  
Kontak berikutnya dengan patogen yang sama 
disebut dengan respons imun sekunder.  Respons 
imun sekunder sudah melibatkan fungsi sel-sel 
memori, sehingga respons imun sekunder lebih 
cepat, lebih kuat, dan lebih efektif mengeliminasi 
agen patogen dibandingkan dengan respons 
imun primer. Vaksin meniru infeksi yang 
memediasi respons imun primer, selanjutnya 
mengarah pada respons imun sekunder ketika 
tubuh dihadapkan dengan agen infeksi yang 
sesungguhnya	(Glesker	dan	Hensel,	2014).	

Penelitian ini merupakan uji lapang 
vaksin Harbindo AI-H9N2 yang menggunakan 
isolat lokal Avian Influenza subtipe H9N2 galur 
A/Chicken/South	Sulawesi/712P2/2017.		Sesuai	
Keputusan Direktur Jenderal Bina Produksi 
Peternakan	 Nomor	 75/HK.3400/F/Kpts/01/04	
tentang Petunjuk Teknis Uji Lapang Obat 

diberi	plasebo,	kelompok	perlakuan	vaksinasi	P1	(vaksinasi	pertama)	dan	P2	(vaksinasi	booster)	
minggu. Pengambilan darah dilakukan sekali pravaksinasi dan tiga kali pascavaksinasi yakni 
pada saat satu, dua, dan tiga minggu pascavaksinasi.  Titer antibodi diperiksa dengan uji serologi 
penghambatan	 hemaglutinasi	 (HA/HI).	 	 Hasil	 uji	 titer	 antibodi	 dianalisis	 dengan	 sidik	 ragam,	
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan serta analisis regresi menggunakan SPSS.  Penelitian 
dilakukan selama tiga bulan pada peternakan ayam petelur komersial di Desa Perean, Kabupaten 
Tabanan, Bali, sedangkan uji serologi dilaksanakan di Laboratorium Virologi, Fakultas Kedokteran 
Hewan, Universitas Udayana.  Hasil analisis titer antibodi ayam petelur menunjukkan bahwa vaksin 
AI subtipe H9N2 berpengaruh terhadap respons imun ayam petelur pascavaksinasi.  Titer antibodi 
ayam petelur kelompok P2 pascavaksinasi ulang lebih tinggi dibandingkan dengan titer antibodi 
kelompok kontrol dan kelompok P1.  Periode pengambilan serum setiap minggu berpengaruh nyata 
(P	≤	0.05	)	terhadap	peningkatan	titer	antibodi	AI-H9N2	pascavaksinasi.	Disimpulkan	bahwa	vaksin	
AI-H9N2 meningkatkan respons imun AI-H9N2 ayam petelur pascavaksinasi dan titer antibodi 
yang ditimbulkan di atas titer protektif.

Kata-kata kunci:  Avian Influenza;	ayam	petelur;	H9N2;	titer	antibodi;	flu	burung
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Hewan dalam Rangka Pendaftaran, bahwa 
uji lapang dimaksudkan untuk membuktikan 
khasiat dan keamanan obat hewan pada kondisi 
yang sesuai dengan indikasi pada hewan target 
yang	 tertulis	pada	etiket	 (label).	 	Pengujian	 ini	
menjadi landasan agar obat hewan yang akan 
didaftarkan di Indonesia merupakan obat hewan 
yang berkhasiat dan aman sesuai dengan kondisi 
di Indonesia. 

Dalam proses pembuatan vaksin, sebelum 
produk vaksin diedarkan maka diperlukan uji 
lab maupun uji lapang untuk mengetahui potensi 
dan keamanan vaksin.  Penelitian ini merupakan  
uji lapang vaksin AI H9N2 bekerjasama dengan 
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas 
Udayana, yang Nota Kesepahaman dan 
Perjanjian Kerja Sama telah ditandatangani 
pada tangal 8 April 2019.

Tujuan penelitian untuk mengetahui 
potensi dan keamanan vaksin di lapangan 
ketika digunakan pada ayam petelur.  Potensi 
dan keamanan vaksin diteliti berdasarkan atas 
gejala klinis dan respons imun ayam petelur 
pascavaksinasi dengan vaksin AI subtipe H9N2. 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan 
pada peternakan ayam petelur di Desa Perean, 
Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, 
Bali. Pemeriksaan serologi dilakukan di 
Laboratorium Virologi, Fakultas Kedokteran 
Hewan Universitas Udayana.  Penelitian ini 
menggunakan sampel serum ayam petelur 
sebelum dan setelah  vaksinasi dengan vaksin AI 
subtipe H9N2.  Sebanyak 45 ekor ayam petelur 
digunakan sebagai sampel penelitian yang 
dipelihara sejak menetas atau Day Old Chicken 
(DOC).	 	Sampel	penelitian	dibagi	menjadi	tiga	
kelompok, masing-masing terdiri atas 15 ekor 
ayam	 petelur,	 yaitu:	 kelompok	 kontrol	 (K),	
kelompok	 perlakuan	 1	 (P1),	 dan	 kelompok	
perlakuan	 2	 (P2).	 	 Vaksin	 AI	 inaktif	 yang	
digunakan	 adalah	AI	 subtipe	H9N2	 (Harbindo	
AI-H9N2®, PT Biotis Prima Agrisindo, Bogor, 
Indonesia).1 Serum dan antigen standar untuk 
kontrol positif AI subtipe H9N2 didapatkan dari 
PT Biotis Prima Agrisindo, Bogor.

Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah	 Rancangan	 Acak	 Lengkap	 (RAL)	
berjenjang.	 Pada	 perlakuan	 Kontrol	 (K)	
diberikan placebo aquadest. Pada perlakuan 
1	 (P1)	 vaksinasi	 diberikan	 umur	 lima	minggu	

1 ®: PT. Biotis Prima Agrisindo

dengan satu kali injeksi satu dosis vaksin inaktif 
AI	subtipe	H9N2.		Pada	perlakuan	2	(P2)	ayam	
petelur divaksinasi pada umur lima minggu dan 
diulang pada umur 10 minggu.  

Parameter yang diamati adalah titer antibodi 
pravaksinasi dan pascavaksinasi.   Pemeriksaan 
serum dilakukan pada sampel, darah yang 
diambil satu kali pravaksinasi  dan tiga kali 
pascavaksinasi yaitu periode satu minggu, 
dua minggu, dan tiga minggu pascavaksinasi 
pertama.	 	 Vaksinasi	 ulang(booster)	 dilakukan	
pada umur 10 minggu.   Pengambilan darah 
dilakukan satu minggu, dua minggu dan tiga 
minggu pascvaksinasi ulang. Titer antibodi 
diperiksa menggunakan uji hambatan 
hemaglutinasi	 (HI)	mengacu	pada	OIE	 (2008).		
Data titer antibodi yang diperoleh dianalisis 
dengan uji sidik ragam dan dilanjutkan dengan 
uji jarak berganda Duncan serta uji regresi 
dengan  SPSS versi 25 for windows.  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
vaksinasi AI subtipe H9N2 berpengaruh terhadap 
respons imun sekunder ayam petelur.  Respons 
imun pascavaksinasi ulang memperlihatkan 
tingkat titer antibodi yang berbeda-beda pada 
setiap periode pengambilan serum. Rerata 
(geometric mean titer)	 titer	 antibodi	 AI	 pada	
perlakuankontrol	 (K)	 dan	 waktu	 pengambilan	
sampel dimuat pada Gambar 1.

Pada kelompok kontrol, terjadi 
penurunan titer antibodi setiap minggu. Pada 
umur 12 minggu, rerata titer antibodi kelompok 
kontrol adalah 0,3 HI log 2. Penurunan titer 
antibodi ayam kelompok kontrol terjadi karena 
antibodi maternal semakin berkurang seiring 
dengan bertambahnya umur ayam.  Jika tidak 
dilakukan vaksinasi maka titer antibodi maternal 
akan menjadi nol.
 

Gambar 1. Rerata titer antibodi kelompok 
kontrol
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Tabel 1.  Rerata titer antibodi AI subtipe H9N2 pada kelompok P1
Periode Pengambilan Serum Umur Ayam Rerata Titer Antibodi AI-

H9N2	(HI	Unit	log	2)
Pravaksinasi 4 minggu 1,6a

Minggu ke-1 pascavaksinasi pertama 6 minggu 4,6b

Minggu ke-2 pascavaksinasi pertama 7 minggu 8,8c

Minggu ke-3 pascavaksinasi pertama 8 minggu 8,8c

Keterangan: Huruf	(superskrip)	yang	berbeda	menunjukkan	berbeda	nyata	(P<0,05).

Tabel 2. Rerata titer antibodi AI subtipe H9N2 pada kelompok P2
Periode Pengambilan Serum Umur Ayam Rerata Titer Antibodi AI-H9N2 

(HI Unit log 2)
Minggu ke-1 pascavaksinasi kedua 11 minggu 9,8a

Minggu ke-2 pascavaksinasi kedua 12 minggu 11,8b

Minggu ke-3 pascavaksinasi kedua 13 minggu 12,7b

Keterangan: Huruf	(superskrip)	yang	berbeda	menunjukkan	berbeda	nyata	(P<0,05).	

Pada perlakuan kelompok P1, terjadi 
peningkatan titer antibodi hingga minggu 
ketiga pascavaksinasi.  Rerata titer antibodi 
pascavaksinasi ulang disajikan pada Tabel 
3.   Respons imun ayam petelur yang divaksin 
inaktif lebih lambat jika dibandingkan dengan 
menggunakan vaksin aktif. Untuk meningkatkan 
efektivitas vaksin inaktif diperlukan adjuvant 
sebagai pembawa dan pada vaksin ini digunakan 
oil adjuvant.  Adjuvant berfungsi sebagai depo 
antigen sehingga antigen vaksin dilepaskan 
secara	 perlahan-lahan	 (Aiyer-Harini	 et al., 
2013).		Hasil	uji	potensi	vaksin	ditandai	dengan	
peningkaran titer antibodi sampai tercapai 
seroprotektif	 (seroprotektif	 adalah	 titer	 di	
atas 24	HI	 unit).	 	Hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	
vaksin AI-H9N2 telah mampu merangsang 
organ imunologik untuk membentuk antibodi.  
Pada vaksinasi pertama titer antibodi yang 
terbentuk tidak maksimal, di samping itu 
antibodi yang terbentuk juga tidak bertahan 
lama sehingga perlu dilakukan vaksinasi ulang 
(booster).		Tujuan	booster untuk meningkatkan 
titer antibodi sampai terbetuk antibodi protektif 
yang dapat melindungi ayam ketika terjadi 
kasus di lapangan.  Titer antibodi sekunder pada 
vaksinasi booster	(P2)	disajikan	pada	Tabel	2.

Pada perlakuan kelompok P2, terjadi 
peningkatan titer antibodi yang lebih tinggi 
setiap minggunya dibandingkan dengan respons 
primer.  Hal tersebut menunjukkan bahwa waktu 
pengambilan serum berpengaruh terhadap 
rerata titer antibodi AI pada ayam petelur 
pascavaksinasi AI-H9N2. Pembentukan antibodi 
sekunder berlangsung lebih cepat dibandingkan 
dengan respons primer karena sudah terbentuk 
memori pada respons primer.

Hasil uji sidik ragam univariate 
menunjukkan bahwa waktu pengambilan serum 
berpengaruh	 nyata	 (P<0,05)	 terhadap	 titer	
antibodi AI pada ayam petelur pascavaksinasi.  
Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig yaitu 0,00 
(P<0,05).		Hasil	analisis	regresi	pada	perlakuan	
kelompok P1 menunjukkan persamaan regresi 
Y=	1,317	+	4,886X	–	0,771X2 dengan besarnya 
nilai	korelasi/hubungan	(nilai	R)	sebesar	0,949.	
Dari persamaan tersebut dapat diduga titer 
antibodi mencapai maksimum tiga minggu 
pascavaksinasi pertama. Dengan persamaan 
tersebut dapat ditentukan titer antibodi mulai 
menurun dan bersifat tidak protektif pada 
minggu ke-6.  Prediksi penurunan titer antibodi 
AI-H9N2 dianalisis dengan uji regresi.  Hasil uji 
regresi yang didapatkan disajikan pada Gambar 
2.

Gambar	2.	 Grafik	prediksi	 rataan	 titer	 antibodi	
AI-H9N2 ayam petelur kelompok 
kontrol dan kelompok perlakuan 
vaksinasi.
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Pada	 grafik	 terlihat	 bahwa	 penurunan	
titer antibodi diprediksi terjadi pada minggu 
ke-5 dengan titer perkiraan 6,5 log 2 HI unit 
(Gambar	 2).	 	 Berdasarkan	 prediksi	 tersebut	
vaksinasi kedua seharusnya dilakukan pada 
minggu ke-6 pascavaksinasi pertama, sedangkan 
pada penelitian ini vaksinasi kedua dilakukan 
berselang	 lima	 minggu	 kemudian	 (umur	 10	
minggu)	 dan	 pada	 saat	 itu	 titer	 antibodinya	
masih	 di	 atas	 ambang	 protektif	 (>4	 log	 2	 HI	
Unit).	 	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 regresi,	
periode pengambilan serum berpengaruh nyata 
terhadap titer antibodi ayam petelur.  Hal ini 
dapat	 dilihat	 dari	 tingkat	 signifikansi	 0,000	
(P<0,05).		Kondisi	tersebut	menandakan	bahwa	
periode pengambilan serum setiap minggunya 
memiliki hubungan erat terhadap titer antibodi 
AI ayam petelur pascavaksinasi.

Avian influenza subtipe H9N2 tersebar 
luas di seluruh dunia dan berdampak pada 
kerugian ekonomi karena dapat menurunkan 
produksi telur.  Tindakan pencegahan terhadap 
penyakit AI subtipe H9N2 pada ayam petelur 
dengan vaksinasi dapat menimbulkan respons 
imun tubuh untuk menginduksi komponen 
antigentik membentuk antibodi.  Implikasi dari 
rangsangan respons imun ayam petelur adalah 
terbentuknya	antibodi	spesifik	di	dalam	serum.		
Pembentukan	antibodi	spesifik	terhadap	antigen	
dapat diuji dengan uji HI yang ditandai adanya 
peningkatan	titer	antibodi	(Balqis	et al.,	2011).	
Pemeriksaan titer antibodi ayam pascavaksinasi 
dibandingkan dengan titer antibodi ayam 
pravaksinasi sangat diperlukan untuk mengetahui 
keberhasilan program vaksinasi dalam upaya 
pencegahan	penyakit	(Kapczynski	et al.,	2013).		
Potensi vaksin AI dapat diketahui berdasarkan 
kenaikan titer antibodi ayam setiap minggu 
sampai jangka waktu tertentu.  Monitoring 
hasil vaksinasi sangat perlu dilakukan untuk 
mengetahui respons imun ayam terhadap vaksin 
yang	 diberikan	 (Kencana	 et al.,	 2016).	 	 	Titer	
antibodi yang protektif terhadap penyakit 
AI harus bernilai di atas 24, yaitu tingkat titer 
antibodi yang menunjukkan kekebalan hewan 
terhadap infeksi.

Berdasarkan hasil analisis titer 
antibodi pascavaksinasi menunjukkan terjadi 
peningkatan titer antibodi setiap minggu pada 
kelompok P1 dan P2 dengan rerata titer antibodi 
kelompok P2 lebih tinggi dibandingkan titer 
antibodi kelompok kontrol dan P1.  Temuan 
ini sesuai dengan laporan Salama et al.	 (2019)	
yang menyatakan bahwa inokulasi dosis booster 
vaksin H9N2 menyebabkan peningkatan 

titer antibodi yang cepat, dengan puncak titer 
antibodi AI ditemukan pada minggu ke-3 
pasca boostering.  Pada vaksinasi ulangan, titer 
antibodi yang dihasilkan relatif lebih tinggi dan 
pembentukannya juga lebih cepat dibandingkan 
dengan vaksinasi pertama.  Tingginya respons 
imun pascavaksinasi kedua ini karena adanya 
sel memori yang tetap aktif setelah diberikan 
vaksinasi	 ulang	 (Wibawan	 dan	 Soejoedono,	
2003).	 	 Antibodi	 sekunder	 memiliki	 titer	 dan	
afinitas	 yang	 lebih	 tinggi	 serta	 fase lag yang 
lebih pendek dibanding respons imun primer. 
Hal tersebut disebabkan sel memori yang 
terbentuk pada respons imun primer dengan 
cepat mengalami transformasi dan diferensiasi 
menjadi	sel	penghasil	antibodi	(Kurnianto	et al., 
2017).

Siegrist	dan	Lambert	(2016)	melaporkan	
bahwa respons imun sekunder mencerminkan 
restimulasi sel B memori menetap yang diinduksi 
selama imunisasi primer.  Semua vaksin protein 
menginduksi sel memori.  Sel-sel B memori 
diproduksi dalam germinal cells secara paralel 
dengan induksi sel-sel plasma penghasil antibodi.  
Namun, setelah bermigrasi dalam darah, sel B 
memori	 terlokalisasi	 di	 zona	 sel	B	 dari	 semua	
kelenjar	 getah	 bening	 (limfonodus)	 dan	 tetap	
diam sampai terjadi gertakan oleh antigen 
baru.  Reaktivasi sel B memori dapat dihasilkan 
dari paparan dosis vaksin booster.  Hal ini 
menyebabkan multiplikasi dan diferensiasi sel 
yang sangat cepat, sehingga terjadi peningkatan 
level	 antibodi	 (immunoglobulin-G/IgG)	 yang	
cepat.  Peningkatan kualitas antibodi sekunder 
ini	 mencerminkan	 pematangan	 afinitas	 yang	
terjadi selama fase pertama respons imun.  
Sel-sel memori B ketika diaktifkan kembali 

Gambar 3.	 Grafik	rerata	titer	antibodi	kelompok	
p1	 (pascavaksinasi	 pertama)	 dan	
kelompok	 p2	 (pascavaksinasi	
ulangan).
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menghasilkan	 antibodi	 dengan	 afinitas	 yang	
lebih tinggi dibandingkan dengan respons imun 
primer.

Berdasarkan penelitian ini didapatkan 
hasil bahwa titer antibodi pascavaksinasi AI-
H9N2 pada kelompok P1 minggu ke-2 dan 
ke-3 menunjukkan rerata 8,8 log 2 HI unit.  
Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian 
oleh Bhakty et al.	 (2018)	 yang	 menyatakan	
bahwa titer antibodi sebelum vaksinasi ulang 
menunjukkan tidak ada titer antibodi AI yang 
terdeteksi	(0	HI	log	2)	yang	menandakan	bahwa	
pada ayam petelur sudah tidak memiliki titer 
antibodi AI pada repons imun primer.  Hal ini 
karena masih adanya rangsangan antigen vaksin 
dalam	 membentuk	 respons	 imun	 (Kencana	 et 
al.,	 2017).	 	 Selain	 itu	 dapat	 pula	 dipengaruhi	
oleh perbedaan tingkat respons imun ayam 
petelur.  Berdasarkan hasil analisis regresi, titer 
antibodi diprediksi dapat mencapai titer antibodi 
yang tidak protektif pada minggu ke-6.

Terjadinya perbedaan tingkat respons 
imun ayam petelur terhadap vaksin dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya 
karena perbedaan kemampuan antigenik antigen 
vaksin yang digunakan, karena kualitas antigen 
dan komposisi adjuvant.  Hal-hal tersebut dapat 
memengaruhi	 potensi	 vaksin	 inaktif	 (Aiyer-
Harini et al., 2013; Indriani dan Dharmayanti, 
2013).	 	 Vaksin	 inaktif	 dapat	 menjadi	 lebih	
baik dalam merangsang pembentukan titer 
antibodi dengan penambahan adjuvant 
untuk meningkatkan respons kekebalan yang 
ditimbulkannya. Adanya adjuvant dalam 
vaksin inaktif membuat vaksin membutuhkan 
waktu yang relatif lebih lama untuk memicu 
pembentukan antibodi.  Namun, respons 
kekebalan yang terbentuk dapat bertahan lebih 
lama	di	dalam	tubuh	ayam	(Tabbu,	2000).

Penelitian tentang titer antibodi AI 
H9N2 pascavaksinasi sangat diperlukan untuk 
mengetahui potensi vaksin dalam memicu 
kekebalan protektif pada ayam petelur.  Upaya 
ini dilakukan guna mencegah terjadinya 
kegagalan vaksinasi yang dapat merugikan 
peternak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ayam yang divaksinasi dengan vaksin Harbindo 
AI subtipe H9N2 mengalami peningkatan titer 
antibodi setiap minggu.  Hal ini menunjukkan 
bahwa vaksin AI subtipe H9N2 yang digunakan 
merupakan antigen yang baik karena terbukti 
dapat menggertak sistem imun ayam petelur 
yang berimplikasi pada terbentuknya antibodi 
yang selalu meningkat pada setiap minggu 
pengambilan sampel. 

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa vaksin AI-H9N2 
berpengaruh terhadap respons imun ayam petelur 
pascavaksinasi, ditandai dengan  titer antibodi di 
atas	 titer	protektif	 (titer	HI	>	4	 log	2).	 	Vaksin	
AI-H9N2 memiliki potensi dan keamanan untuk 
diproduksi sebagai produk vaksin komersial.
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